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Abstrak—Latar Belakang: Nanas merupakan hasil pertanian yang memiliki potensial untuk 

dikembangkan menjadi produk olahan yang meningkatkan pendapatan masyarakat. Rendahnya 

pengetahuan masyarakat terkait produk olahan nanas maka diperlukan kegiatan pengolahan buah nanas 

sehingga meningkatkan nilai ekonomis nanas. Tujuan: Memperkenalkan atau memberikan tambahan 

pengetahuan kepada masyarakat serta memberdayakan masyarakat yang ada di Kecamatan Sipahutar 

menjadi masyarakat yang berdaya saing, mampu meningkatkan nilai ekonomis dan masa simpan dari buah 

nanas. Metode: yang digunakan (1) memberikan sosialisasi kepada masyarakat kandungan gizi buah nanas 

dan produk olahannya (2) memberikan pelatihan kepada masyarakat pembuatan keripik nanas sehingga 

daya jual dari buah nanas meningkat. Hasil: dari kegiatan ini berupa peningkatan pengetahuan 

(keterampilan) masyarakat dalam melakukan pengolahan buah nanas menjadi keripik sehingga berdampak 

pada meningkatnya perekonomian masyarakat. Kesimpulan: (1) pemahaman masyarakat di Kecamatan 

Sipahutar meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam pengolahan buah nanas menjadi keripik 

nanas (2) Kegiatan dikatakan berhasil, dikarenakan tingginya respon masyarakat serta terlaksananya 

kegiatan dengan baik dilihat dari keaktifan peserta selama pelatihan dan diskusi berlangsung.  

Kata Kunci—Hasil pertanian; Nanas; Pengolahan  

Abstract— Background: Pineapples are agricultural products that have the potential to be developed into 

processed products that increase community income. The low level of community knowledge regarding 

processed pineapple products requires pineapple processing activities to increase the economic value of 

pineapple. Objectives: to introduce or provide additional knowledge to the community and empower the 

community in Sipahutar District to become a competitive community, able to increase the economic value 

and shelf life of pineapple. Methods: used (1) provide socialization to the community about the nutritional 

content of pineapple and its processed products (2) provide training to the community in making pineapple 

chips so that the selling power of pineapple increases. Results: from this activity in the form of increased 

knowledge (skills) of the community in processing pineapple into chips so that it has an impact on 

increasing the community's economy. Conclusions: (1) community understanding in Sipahutar District 

increases skills and knowledge in processing pineapple into pineapple chips (2) The activity was said to be 

successful, due to the high response from the community and the implementation of the activity well seen 

from the activeness of the participants during the training and discussion. 
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I. PENDAHULUAN 

 Kecamatan Sipahutar merupakan salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten Tapanuli 

Utara, Sumatera Utara. Berjarak 126 kilometer dari pusat kota Padangsidimpuan serta 

membutuhkan waktu perjalanan sekitar 3 jam 32 menit menggunakan kendaraan pribadi dari 

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan. Berdasarkan profil data Kecamatan Sipahutar 

diperoleh bahwa mayoritas masyarakat setempat pekerjaan sebagai petani dengan pendapatan 

(penghasilan) hanya cukup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Qusyairi et al. 2021). Nanas 

di Indonesia mrupakan tanaman yang banyak dibudidayakan (Kurniawati. 2015). Kecamatan 

Sipahutar merupakan kecamatan yang dikenal dengan sebutan daerah penghasil nanas. Hal ini 

dikarenakan banyak dijumpai potensi sumber daya alam di kecamatan ini yaitu nanas (Puguh et 

al. 2023).  

 Kualitas nanas di kecamatan Sipahutar sudah tidak diragukan lagi, dari rasa buah yang manis 

menjadi suatu keunggulan dari buah nanas itu sendiri. Tanaman buah nanas menjadi komoditas 

andalan yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar (Saefullah et al. 2024). Potensi sumber daya 

alam yang dimiliki tidak dapat dikembangkan secara optimal mulai dari berkurangnya daya 

produksi oleh petani. Hal ini disebabkan adanya kendala yang dihadapi (Hidayatullah et al. 2024). 

Menurut (Robbani et al. 2024), penurunan produksi nanas dikarenakan kurang mampunya petani 

dalam menggunakan teknologi seutuhnya. Disamping itu juga dalam pemanfaatannya petani 

masih mengalami kendala dikarenakan keterampilan dan pengetahuan masyarakat setempat 

masih kurang yang diakibatkan oleh tingkat pendidikan yang rendah, kurang tersedianya sarana 

prasaran serta belum optimalnya kemitraan untuk meningkatkan daya saing buah nanas di pasaran 

(Habibi et al. 2021). 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025 di Kecamatan 

Sipahutar bahwa komoditas tanaman yang dikembangkan mayoritas adalah buah nanas. 

Komoditas nanas di kecamatan tersebut merupakan tanaman yang mempunyai produktivitas 

tinggi. Menurut keterangan yang disampaikan oleh salah satu anggota Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) yakni ibu Lenta Batubara mengungkapkan mayoritas petani di 

Kecamatan Sipahutar yaitu petani nanas, namun sumber daya alam berupa nanas belum 

termanfaatkan dengan optimal oleh masyarakat dengan rendahnya keterampilan pengetahuan 

yang dimiliki (Puspasari et al. 2022). Hal ini dibuktikan masih banyaknya petani menjual buah 

nanasnya secara utuh di pinggir jalan ataupun menjual ke pengempul.  

 Nilai jual menjadi rendah ditambah buah nanas termasuk kategori buah-buahan yang cepat 

mengalami pembusukan (Tamiah et al. 2024). Pemanfaatan buah nanas yang melimpah pada saat 

musim panen belum mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu cara 

pengembangan buah nanas untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yaitu melakukan 



Kontribusi, Vol.5 No.2 Mei 2025 

2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online) 

                                                                        DOI: https://doi.org/10.53624/Kontribusi.v5i2.645 

 

Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:411-418 413 

pengolahan nanas menjadi produk olahan berupa keripik (Aiyub, Novitayani, and Ramli 2023). 

Dengan memperkenalkan proses cara pengolahan buah nanas menjadi keripik kepada masyarakat, 

besar harapan mampu meningkatkan nilai jual nanas sehingga pendapatan masyarakat meningkat 

(Helilusiatiningsih et al. 2021). Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini yaitu 

memperkenalkan serta memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat di Kecamatan 

Sipahutar dan memberdayakan masyarakat yang ada di  Kecamatan Sipahutar Kabupaten 

Tapanuli Utara menjadi masyarakat yang mampu berdaya saing, mampu meningkatkan nilai 

ekonomis dan masa simpan dari buah nanas. 

II. METODE 

 Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Sipahutar, 

Kabupaten Tapanuli Utara (gambar 1). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan 

melakukan identifikasi masalah yang ada pada petani nanas, kemudian hasil dari identifikasi 

masalah tersebut menghasilkan kesepakatan kerja sama dengan BPP (Balai Penyuluh Pertanian) 

Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara dengan tim Pengabdian masyarakat Universitas 

Graha Nusantara guna melakukan pelatihan. Pelatihan yang dilakukan (1) memberikan ceramah 

(sosialisasi) kepada masyarakat tentang kandungan gizi buah nanas dan produk olahannya untuk 

tubuh (2) memberikan pelatihan cara membuat keripik nanas menggunakan teknologi yang 

sederhana kepada masyarakat sehingga daya jual dari buah nanas meningkat (Enjellah et al. 

2024). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Program Pengabdian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sosialisasi Program 

Lokasi kegiatan pengabdian yaitu Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi 

Sumatera Utara. Survey awal dilaksanakan melalui metode wawancara dan observasi dengan 

beberapa narasumber dari masyarakat Kecamatan Sipahutar. Tujuan survey adalah untuk 

mengetahui kondisi sumber daya alam, sumber daya manusia, serta potensi lain yang ada di 

kecamatan tersebut (Astuti, Niam, and Handayani 2019). Kondisi sosial di Kecamatan Sipahutar 

sebagian besar penduduknya merupakan sebagai petani mata pencahariannya, disebabkan 

terdapat banyak perkebunan dan persawahan luas yang digunakan sebagai aktivitas pertanian. 

Disamping itu, profesi lain masyarakat setempat yaitu buruh, tukang, pedagang, dll. Berdasarkan 

pekerjaan masyarakat yang dijalankan tersebut dapat dikatakan tingkat kesejahteraan ekonomi 

masyarakatnya secara keseluruhan masih pada tingkat menengah ke bawah (Febriansyah et al. 

2025). Hal tersebut diperkuat juga melalui keterangan dari ketua BPP (balai penyuluh pertanian) 

yang menjelaskan bahwa pendapatan ekonomi masyarakat setempat berada pada tingkat 

menengah ke bawah.  

Selain itu, kondisi pendidikan masyarakat tergolong rendah disebabkan tidak banyak yang 

berpendidikan hingga ke tingkat perguruan tinggi. Faktor utama keterbatasan masyarakat 

menunjang pendiidkan adalah ekonomi. Kemudian, faktor lainnya ialah kesadaran masyarakat 

masih rendah terhadap pendidikan (Sinollah, Lutfiyah, and Arsyianto 2022). Namun disampin 

permasalahan tersebut, Kecamatan Sipahutar mempunyai sumber daya alam melimpah yaitu buah 

nanas salah satunya. Di Kecamatan Sipahutar Tapanuli Utara sendiri hanya mempunyai satu 

rumah olahan nanas dan kurang berjalan dikarenakan belum mumpuninya sumber daya manusia. 

Nanas mampu diinovasikan menjadi produk olahan makanan salah satunya adalah keripik nanas 

(Khairunnisa et al. 2025). Sumber daya alam yang melimpah di Kecamatan Sipahutar belum 

seimbang bila hanya mempunyai satu rumah olahan nanas. Oleh karena itu masyarakat setempat 

langsung menjual buah nanas ke pengepul terlebih dahulu tanpa diolah.   

Berdasarkan hasil temuan survei tersebutlah yang menjadi acuan dari tim PKM UGNP untuk 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat Kecamatan Sipahutar (gambar 2). Pelaksanaan 

sosialisasi mempunyai sasaran yaitu perwakilan masyarakat dari berbagai desa. Adapun pihak 

yang terlibat sosialisasi ini adalah masyarakat umum, perangkat desa (BPP) serta tim PKM 

UGNP. Tujuan Sosialisasi untuk memperkenalkan kepada masyarakat Kecamatan Sipahutar 

berkaitan program PKM yang akan dilaksanakan dengan materi selama melakukan pengabdian 

masyarakat di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara. 
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Gambar 2. Sosialisasi di BPP (Balai Penyuluh Pertanian) Kecamatan Sipahutar 

B. Pembentukan Tim 

Sosialisasi program selesai, kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pembentukan tim. 

Tujuan pembentukan tim agar mempermudah menjalankan program. Pembentukan tim 

melibatkan masyarakat setempat sehingga terdapat sepuluh orang yang merupakan perwakilan 

dari masing-masing desa di Kecamatan Sipahutar. Setelah tim terbentuk kemudian dilakukan 

diskusi dengan Tim PKM UGNP dalam membahas rencana program. Adapun pembagian tugas 

sebagai berikut:   

1. Pengolahan, adalah tugas utama disebabkan berkaitan dengan produksi keripik nanas yang 

akan dilaksanakan oleh tim yang sudah terbentuk.  

2. Pengemasan, adalah lanjutan tugas dari pengolahan. Pengemasan mempunyai peran penting 

dengan kualitas produk yang dihasilkan. Tahap pengemasan dilakukan inovasi semenarik 

mungkin dalam membuat kemasan.  

3. Pemasaran, adalah tugas ketiga yang menjadi satu-kesatuan dengan tugas lainnya. 

Pemasaran dilakukan dengan penerapan dua elemen yakni secara langsung dan 

memanfaatkan pemasaran digital. 

C. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan 

Kegiatan dalam pelatihan ini pada (gambar 3) yaitu: 

1. Pertama adalah pembuatan produk yang dilakukan secara demonstrasi dari awal proses 

produk, dimulai pengupasan nanas, pencucian nanas kemudian penyimpanan nanas yang 

akan digoreng ataupun dimasukkan ke dalam mesin vacuum fraying. Semua anggota dalam 

tim ikut terlibat aktif serta melaksanakan pembagian tugas agar mempermudah pada saat 

pengolahan.  

2. Pelatihan Kedua yaitu penggorengan nanas menjadi keripik dengan alat bantuan vacuum 

fraying yang dilakukan oleh satu orang dari tim sebagai operator mesin sedangkan lainnya 

menyiapkan bahan untuk digunakan sesudah penggorengan.  Selanjutnya,  
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3. Pelatihan ketiga dilakukan penirisan minyak dan pendinginan kripik nanas. Selanjutnya 

dilakukan pengemasan produk olahan oleh tim secara bersama-sama. Dilakukan pengemasan 

untuk menjaga standar kualitas dan kebersihan.  

4. Pelatihan terakhir adalah diberikan kebebasan kepada tim yang sudah dibentuk secara 

mandiri untuk melakukan pembuatan keripik nanas hingga tahap pengemasan. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengukur hasil pelatihan yang dilaksanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Proses Pembuatan Keripik Nanas 

Hasil yang didapatkan dari pelatihan ke empat, anggota tim sudah 80% mampu melakukan 

proses produksi hingga tahap pengemasan sehingga ini menjadi indikator keberhasilan yang baik 

di dalam penilaian. Setelah semua proses pelatihan dilaksanakan, tim yang sudah dibentuk 

diharapkan dapat melakukan secara mandiri kedepannya untuk keberlanjutan industri kreatif. 

Hasil PKM ini sejalan dengan (Alamin et al. 2024) yang mengatakan industri kreatif pengolahan 

buah nanas menjadi varian keripik dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di desa 

Lendang Nangka Utara. 

IV. KESIMPULAN  

 Berdasarkan uraian seluruh data yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

PKM UGNP berhasil dilakukan di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara. Adapun 

indikator keberhasilan yang dicapai yakni pertama, perubahan perilaku masyarakat tersebut 

dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat di 

dalam pengolahan buah nanas. Kedua, perubahan fisik adanya dilakukan dengan meningkatnya 

pendapatan ekonomi masyarakat dari pengolahan buah nanas. Selanjutnya, guna menjaga 

keberlanjutan dari  program yang telah dilakukan diharapkan melakukan kolaborasi lebih luas 

dengan berbagai pihak yang terkait. 
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